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Riwayat Artikel: Abstract: Nursing rounds are a nursing management strategy
Naskah Masuk: 05 Januari 2026; aimed at improving the quality of nursing care through structured
Revisi: 19 Februari 2026; clinical communication, continuous evaluation, and active nurse
Diterima: 03 Maret 2026; involvement in clinical decision-making. Previous studies have
Terbit: 06 Maret 2026 reported that the implementation of nursing rounds can enhance

nursing performance, patient safety, and nurses’ job satisfaction,
Keywords: Nursing Care Quality; however, research findings remain inconsistent.This literature
Nursing Management; Nursing review aimed to analyze the effectiveness of nursing round
Round; Nursing Service Quality; implementation on the quality of nursing care and nurses’ job
Nurse Job Satisfaction. satisfaction. MethodsThis study employed a literature review

design by analyzing 20 national and international journal articles
published between 2020 and 2025. Articles were retrieved from
Google Scholar, PubMed, ProQuest, and ScienceDirect using
keywords related to nursing rounds, quality of nursing care, and
nurses’ job satisfaction. Article selection followed inclusion and
exclusion criteria and adhered to PRISMA guidelines.The
synthesis revealed that nursing round implementation was
generally effective in improving the quality of nursing care, as
indicated by enhanced nursing performance, patient safety, and
continuity of care. In addition, most studies reported an
improvement in nurses’ job satisfaction, particularly in terms of
professionalism, practice autonomy, and teamwork. Nevertheless,
several observational studies reported non- significant effects on
certain clinical outcomes, which were influenced by study design
variations and implementation quality.The implementation of
nursing rounds is effective in improving the quality of nursing care
and nurses’ job satisfaction when conducted in a structured and
consistent manner with adequate managerial support. Nursing
rounds are recommended as an evidence-based strategy to
improve nursing service quality in hospital settings.

Abstrak

Ronde keperawatan merupakan salah satu strategi manajemen keperawatan yang bertujuan meningkatkan
kualitas asuhan keperawatan melalui komunikasi klinis terstruktur, evaluasi berkelanjutan, serta keterlibatan aktif
perawat dalam pengambilan keputusan keperawatan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi ronde
keperawatan berpotensi meningkatkan kinerja perawat, keselamatan pasien, dan kepuasan kerja perawat, namun
hasil penelitian masih menunjukkan variasi temuan. Literature review ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
implementasi ronde keperawatan terhadap kualitas asuhan keperawatan dan kepuasan kerja perawat. Metode
Penelitian ini menggunakan desain literature review dengan menelaah 20 jurnal nasional dan internasional yang
diterbitkan pada periode 2020-2025. Penelusuran artikel dilakukan melalui database Google Scholar, PubMed,
ProQuest, dan Science Direct dengan kata kunci terkait ronde keperawatan, kualitas asuhan keperawatan, dan
kepuasan kerja perawat. Seleksi artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi serta mengikuti prinsip
PRISMA. Hasil sintesis menunjukkan bahwa implementasi ronde keperawatan secara umum efektif dalam
meningkatkan kualitas asuhan keperawatan, yang ditandai dengan peningkatan kinerja perawat, keselamatan
pasien, dan kontinuitas asuhan. Selain itu, sebagian besar penelitian melaporkan adanya peningkatan kepuasan
kerja perawat, khususnya pada aspek profesionalisme, otonomi praktik, dan kerja sama tim. Namun, beberapa
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penelitian dengan desain observasional melaporkan hasil yang tidak signifikan pada outcome Klinis tertentu, yang
dipengaruhi oleh variasi desain dan kualitas implementasi ronde keperawatan. Implementasi ronde keperawatan
efektif dalam meningkatkan kualitas asuhan keperawatan dan kepuasan kerja perawat apabila dilaksanakan secara
terstruktur, konsisten, dan didukung oleh kebijakan manajerial. Ronde keperawatan direkomendasikan sebagai
strategi peningkatan mutu pelayanan keperawatan berbasis bukti di rumah sakit.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja Perawat; Kualitas Asuhan Keperawatan; Kualitas Pelayanan Keperawatan;
Manajemen Keperawatan; Ronde Keperawatan.

1. PENDAHULUAN

Kualitas asuhan keperawatan merupakan indikator utama mutu pelayanan rumah sakit
yang berpengaruh langsung terhadap keselamatan pasien, kepuasan pasien, dan citra institusi
pelayanan kesehatan (Ananda, 2022; Roustaeia et al., 2023). Perawat sebagai tenaga kesehatan
dengan intensitas kontak tertinggi dengan pasien dituntut untuk memberikan asuhan yang
profesional, komprehensif, dan berkelanjutan, namun pada praktiknya masih ditemukan variasi
kualitas asuhan yang dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan, komunikasi tim, dan beban
kerja perawat (Lastari, 2023; Hasibuan, 2023). Salah satu permasalahan yang sering muncul
adalah belum optimalnya implementasi ronde keperawatan yang seharusnya menjadi sarana
diskusi Kklinis dan evaluasi asuhan keperawatan secara sistematis (Wardanengsih, 2023; Regita,
2024).

Ronde keperawatan merupakan suatu metode dalam manajemen keperawatan yang
dilakukan melalui diskusi terstruktur mengenai kondisi dan masalah keperawatan pasien
dengan melibatkan perawat, kepala ruangan, dan tim keperawatan, serta berfokus pada evaluasi
dan perencanaan asuhan keperawatan secara langsung di area perawatan (Wardanengsih, 2023;
Rotua & Sumartini, 2024). Ronde keperawatan bertujuan untuk meningkatkan komunikasi
klinis, ketepatan pengambilan keputusan, serta kesinambungan asuhan keperawatan (Lastari,
2023). Berbagai metode ronde keperawatan telah dikembangkan, seperti ronde keperawatan
terstruktur, intentional rounds, ronde NEPIL, dan ronde metode 8P, yang masing-masing
dirancang untuk meningkatkan kualitas asuhan keperawatan dan keselamatan pasien (Astuti,
2021; Khusaeni, 2025).

Berbagai rumah sakit telah menerapkan ronde keperawatan sebagai bagian dari Model
Asuhan Keperawatan Profesional (MAKP) untuk meningkatkan mutu pelayanan dan kinerja
perawat (Rotua & Sumartini, 2024). Upaya yang dilakukan meliputi pelatihan ronde
keperawatan, penyusunan standar operasional prosedur (SOP), serta penerapan berbagai
metode ronde seperti ronde NEPIL, intentional rounds, dan ronde metode 8P (Astuti, 2021,
Khusaeni, 2025). Selain itu, beberapa penelitian menerapkan pendekatan pendidikan dan

supervisi manajerial guna meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan perawat terhadap
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pelaksanaan ronde keperawatan (Ananda, 2021; Wiratakusumah et al., 2023).

Meskipun sebagian besar penelitian melaporkan dampak positif ronde keperawatan
terhadap kepuasan pasien dan kinerja perawat, hasil penelitian masih menunjukkan
inkonsistensi, khususnya pada outcome klinis dan kesembuhan pasien (Wardanengsih, 2023).
Beberapa studi dengan desain cross-sectional melaporkan tidak adanya pengaruh signifikan
ronde keperawatan terhadap kesembuhan pasien, yang menunjukkan bahwa efektivitas ronde
keperawatan sangat dipengaruhi oleh konteks implementasi dan variabel pendukung lainnya
(Wardanengsih, 2023; Suwarto et al., 2022).

Selain itu, sebagian penelitian lebih berfokus pada kepuasan pasien dan peningkatan
pengetahuan perawat, sementara kajian yang secara komprehensif mengintegrasikan kualitas
asuhan keperawatan dan kepuasan kerja perawat masih terbatas (Metilda, 2025; Asanah &
Bunga, 2025). Kurangnya sintesis temuan lintas desain penelitian menyebabkan belum
tergambarnya secara utuh efektivitas implementasi ronde keperawatan dalam perspektif mutu
asuhan dan kesejahteraan perawat.

Literature review ini menawarkan pendekatan sintesis komprehensif terhadap berbagai
model dan metode ronde keperawatan dengan menelaah pengaruhnya terhadap kualitas asuhan
keperawatan dan kepuasan kerja perawat secara simultan. Pendekatan ini menempatkan ronde
keperawatan tidak hanya sebagai intervensi klinis, tetapi juga sebagai strategi manajemen
keperawatan yang memengaruhi profesionalisme, kinerja, dan kepuasan kerja perawat
(Metilda, 2025; Roustaeia et al., 2023).

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah literature review. Sumber data diperoleh dari
beberapa basis data, yaitu Google Scholar, PubMed, ProQuest, dan Science Direct. Kata kunci
yang digunakan meliputi “nursing rounds”, “quality of nursing care”, “nurses’ job
satisfaction”, dan “nursing management”, yang dikombinasikan menggunakan operator
Boolean AND dan OR.Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah artikel yang meneliti ronde
keperawatan serta dampaknya terhadap mutu asuhan keperawatan, kepuasan pasien, dan/atau
kepuasan kerja perawat. Artikel yang dipilih menggunakan desain penelitian kuantitatif,
kualitatif, metode campuran, quasi-eksperimental, studi klinis, atau evaluasi program. Artikel
diterbitkan dalam lima tahun terakhir (2020-2025), berasal dari jurnal nasional terakreditasi
atau jurnal internasional, serta tersedia dalam bentuk full text berbahasa Indonesia atau Inggris.
Berdasarkan pencarian awal, diperoleh total 320 artikel, yang terdiri dari 270 catatan dari basis

data dan 50 catatan dari register. Sebelum proses penyaringan, sebanyak 175 artikel dikeluarkan
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karena duplikasi (100 artikel), tidak memenuhi kriteria melalui penyaringan otomatis (40
artikel), dan alasan lainnya (35 artikel). Setelah proses ini, tersisa 30 artikel yang masuk tahap
penyaringan. Pada tahap penyaringan, 25 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai dengan kriteria
penelitian. Selanjutnya, 30 artikel dicari untuk ditelaah full text, namun 20 artikel tidak dapat
diakses secara lengkap. Pada tahap kelayakan (eligibility), sebanyak 10 artikel dinilai lebih
lanjut, namun dikeluarkan karena tidak sesuai dengan topik dan alasan metodologis lainnya.
Dengan demikian, diperoleh 20 artikel yang sesuai dengan judul dan kriteria penelitian untuk

dimasukkan dalam literature review.

Identification of new studies via databases and registers

Records removed before screening:

E =
=2 Records identified from: Duplicate records (n = 100)
8 Databases (n= 270) p=~ Records marked as ineligible by automation
= Registers (n = 50) tools (n = 40)
ﬁ Records removed for other reasons (n = 35)
y
Records screened Records excluded
(n=30 (n=25)
4
E‘ Reports sought for retrieval Reports not retrieved
& (n=230) o (n=20)
o
@
Reports 3551355131::1:| for eligibility - E‘Fzz‘i:ﬁsﬂetfium-
(n=109 ather (n = 10)
r

New studies included in review
(n=20)

Reports of new included studies
(n=20)

Included

Gambar 1. Skema/Diagram Alur PRISMA.

3. HASIL
Hasil penelusuran jurnal dari database online, didapatkan 20 jurnal, data yang diperoleh
ini berasal dari studi yang dilakukan pada berbagai jurnal. Dianalisis dengan melakukan PIKOT

Tabel 1 menunjukkan jurnal yang dianalisis lebih lanjut.
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Tabel 1. Hasil penelusuran jurnal dari database online.

No Nama JudulArtikel Metode Sampel Hasil
Peneliti
Tahun Terbit
1. Wardanenszih [engamih Survel T9 Perawat Flonde keperawatan ¥ EIE
E. - ronde Analitik, terhadap kesembuhan pasien. Tidak
Khaeriah, keperawatzn  Jenis ditemukan perbedasn vang
B.Azis, terhadap rancangan sgnifikan,  sehingga  hipotesis
Y & kesembuhan  cross penelitian ditolak.
Darwis N pasien di sectional
2023) mang  UPF
anak ESUD
Lamaddubdcell
s
7 Rezita, B, 4,  Imptementast ATk i g i
Elasari, Y., & Tonde penyuluhan engikuti kegiatan. Nilai
Wulandari B, keperawatan  pelatihan pengetahuan meningkat dari rentang
T ’ dalam  upaya 60-T75 pada pre-test menjadi 85-93
(2025) meninglatian pada post-test. Diharapkan perawat
pengetahian berkomitmen melaksanakan ronde
perawat keperawatan esUal Standar
COperasional Prosedur (SOP) dan
menggunakan  formulir  ronde
keperawatan vang telah disediakan.
3. Ananda Y, Pelaksanaan  Pre 3 eoramg FRonde keperawatan berpengaruh
Putrs, Z. M., ronde experimental  perawat signifikan terhadap kepuasan kerja
Muliantino, keperawatzn  desizn perawat pelaksanz di ruang rawat
M.E, terhadap One  Group inap (p=0,022; p=0,03). Terdapat
Muthmainnah, —tinglat Pretest- perhedaan kepuazan kerja perawat
M., Nelwati, kepuasan Postest sebelum dan sesudsh pelaksanaan
M. & kerja perawst ronde keperawatan.
Gusdiansyzh,  dimang rawat
E. (2022) inap E.5I Thon
Simna padang
4. Lastan, R F., Peningkatan  Focusgrowp 95  orang Sebagian besar responden masth
& Kartika D lonerja discussion  perawat memiliki pengetahuan vang rendsh,
E. (2023) perawat dalam (FGD) namun  sikap  terhadap  ronde
pemberian keperawatan cubup bak. Setelah
asuhan kegiatan  dilabukan, pengetahuan
keperawatan perawat meningkat. Oleh karena itn,
melalm rumzh sakat dissrankan membuat
pelatihan kebijakan  pendulmng,  termasuk
ronde menyusin  dan menerbitkan S0P
keperawatan ronde keperawatan.

1. Roustaer Z., The effect of Metode: Kepuasan dan kenyamanan pasien
Sadeghi, N.. regular Studi Quasi- meningkat secara signifikan. Selain
Azizi A, nursing eksperiment 1tu, kejadian kekerasan fisik dan
Eghbalian M., rounds on al verbal terhadap perawat berkurang
& Karsidani,  patients’ pada kelompok intervensi. Hal ini
5.D.2023) comfort and menunjukkan bahwa ronde rutin

satisfaction, setiap dua jam tidak hanya membuat
and violence pasien lebih nyaman, tetapi juga
against nurses membantu melindungi perawat dari
in surgical kekerasan di tempat kerja.

ward Zohre

7. Metilda, M., Efektivitas Artikel ini Ronde keperawatan meningkatkan
Amelia K. G.. penerapan menggunak kepuasan  pasien,  pengetahuan
Kartika, N. 5. berbagai an Literature perawat, dan kerja sama tim. Manfaat
A, Maulani_ metode ronde Review lain meliputi peningkatan berpikir
NA & keperawatan dengan kritis, penetapan diagnosis vang lebih
Anggraeni, N.  terhadap kriteria cepat, perencanaan asuhan yang lebih
(2025) kinerja pemilihan baik, serfa evaluasi yang lebih teliti.

perawat  dan  artikel Penelitian dalam negeri menekankan
kepuasaan berdasarkan pelatihan perawat, sedangkan
relevansi, penelitian internasional lebih fokus
kualitas pada hasil klinis, seperti penurunan
jurnal  peer kesalahan.
reviewed

8 Suwarto, T. Pengaruh Quasi Sampel 60 Ronde keperawatan tidak
Yulisetyaningr ronde eksperiment  orang berpengaruh  signifikan  terhadap
um, Y, & keperawatan  al  dengan kepuasan  kerja perawat secara
Indanah, [ terhadap desain umuom. Namun, status profesional
(2022 tinglat pretest perawat meninpkat secara signifikan

kepuasan posttest setelah pelaksanaan ronde
kerja perawat keperawatan. Hal ini menunjukkan
pelaksana di bahwa ronde keperawatan dapat
ruang  rawat digunakan umtuk  meningkatkan
inap RSU kepuasan kerja perawat terutama
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Aisyiyah pada aspek profesionalisme,
kudus otonomi, tuntutan tugas, dan interaksi
Ada pengaruh pelatihan
0 Fadilah A Pengaruh Pengunmpul ronde keperawatan terhadap kinerja
M., i pelatinan an data yang perawat dalam pemberian asuhan
Nurilmiwati, ~ ronde dilakukan keperawatan
G. Mahdami, Keperawat  pagy
M. M, terhadap penelitian
Septiani, N,  kinerja ini memakai
Vapiliani, p. ~ Perawatdalam ga;  page
A Ridwan,  pemberian google
H, & asuhan schilar, pub
Sutresna, I keperawatan @ peg  dan
(2025) literature open  alex
review dari  2010-
2024
10. Wiratikuvsuma, The Effect Of Desain 46 Sebagian besar pasien merasa puas
Y. Acihayati, MNursing penelitian Responden hingga sangat puas  terhadap
LP.& Round pra- pelayanan keperawatan di RS X.
Supardi, 5. Training  On  eksperimen, Karakteristik pasien, seperti usia,
(2023) Patient pre dan post- pendidikan, lama perawatan,
Satisfactionn  test pekerjaan, dan penanggung biaya
Nursing obat, tidak berhubungan dengan
Services At Rs tingkat kepuasan Kunjungan
X Jakarta keperawatan terbukti meningkatkan

kepuasan pasien, terutama pada
aspek empati dan jaminan pelayanan
Peningkatan kepuasan tersebut lebih
tinggi pada  pasten  laki-laki
dibandingkan pasien perempuan

11. Rahmawati, I Impelmentasi Eksploratif  Sampel 1 Masalah nyeri akut dapat teratasi,

N.(2021) ronde dan pasien mutu asuhan dan kualitas layanan
keperawatan deskriptif keperawatan meningkat, serta
untuk pengambilan  keputusan  klinis
mengatasi perawat menjadi lebih baik. Perawat
masalah juga  terlibat langsung  dalam
keperawatan penvelesaian masalah  klinis,
yvang  helum menjaga keselamatan pasien melalui
teratasi pada data yang akurat, dan meningkatkan

12, Setiawan, C.  Literatur literature Nursing  rounds  wang  dilakukan

H., Mediawati, Rewview Teview secara terencana dapat meningkatlan
-8, Peningkatan ~ Google kepuasan pasien. Kesmpulsnnya,
Yudianto, K. Kepuasan Scholar, pelaksanaan mursing rounds yang
(2023) Pasien PubMed, rutin dan terstruktur tidak hamyz
Dengzn dan meningkatkan kepuasan pasien rawat
Nursmg Ebscohost nap, tetapi juga  membantu
PRounds. Cenc  digunakan mencegsh  terjadinya  ekstravasasi
en  Hendra umtuk cairan infiss.
Setiawan mengekstra
2023 ks artileel
13, PRotua, P.§,  Literatur Jumnal 20 jumal Ponde Keperawatan dapat diteraplcan
& Sumartini,  review literature pada ruangan rawat map dengan
B.T.(2024).  pelaksanasn = mivew syarat menggunakan MAKP tim,
ronde Penelusuran adanya kerja sama antar perawat,
keperawatan  jumal mengurangi beban kerja karena dapat
di ruang rawat  dilaloukoan di: ikan dengan impl tasi
inap rumah melalui asuhan keperawatan
sakdt Google
Scholar,
Crosaref,
ProQuest,
Emerald
Inzight
14, Khuszem, A, Kmena MMetode 43 perawat Penmingkatan vang sangat signifilan
Hadi, M., pelaksanaan  Deskriptif ~ danpasien peda pengetahuan perawat dan
Naryati, N, & ronde Analitik kepuasan pasien setelah pelatihan
Suminarti, T.  keperawatan Intentional ROUNDS. Nilai
(2025) metede  8p peng perawat mgkat dan
terhadap pre-test 783 menjadi 100, dan
kualitas kepuasan pasien nmaik dan 33.84
pelayanan menjadi 98,04, Hazil ini
keperawatan membuktikan ~ bahwa  pelatihan
di rumah sakit Intentional  ROUNDS  efelaif
Premier meningkatkan pengetshuan perawat
Jatinegara dan kepuasan pasien terhadap
Jakarta pelayanan keperawatan
15. Sarvina, N. O, Penerapan Deskripif ~ 2Perawat  Setelah pelaksanaan selama tiga hari,
Nita, ¥., & Media evaluatif perawzt  mampu  menjalankan
Arfina, A Booklet nursing  round  sesnal  Standar
(2023 Dalam Operasional Prosedur (SOF).
Meningleathan Kondisi dan perkembangan pasien
Pengetahuan disampaikan dengan jelas dan akurat
Perawat sehingga mengurangi  kesalahan
Tentang dalam asuhan keperawatan. Masalah
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FoniE TEperawatan  dapat  dikenal  dam
Keperawatan ditangani lebih cepat Berdasarkan
Dn  Ruangzn haszil observam dan wawancara,
Cemarz pelakzanaan mursing round dimila
Famah  Sakdit berjalan dengan balk. Penerapan
Bina Kash nursing round berbasis EBN juga
Pekanbar memberikan dampak positif terhadap
mutu zzuhan keperawatan, terutama
dalam komunikasi
kesinambungan perawatan pasien
16. Astuti N. Y. Pengaruh Quasi 124 pasien Terdapat perbedaan kepuasan pasien
Novita, B. V., Fonde experimenta yang signifikan sebelum dan sesudah
&Supﬁrd.i_ g, Perawat 1 pre-post penerapan nuwrsing reund NEPIL,
Qo dengan Nepil yang menunjuldean bahwa metode ini
terhadap efeltif  meningkstkan  kepuasan
Kepuasan pasien. Pengaruh  tersebut juga
Pasien Rawat terlihat berdasarkan kelas perawatan,
Inap Bedah di di mana Penmgkatan kepuasan lebih
Famah  Sakdit besar pada kelas tertentn. Kelompok
A Tangerang mtervensi memilili tingleat kepuasan

lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol. Oleh karena itw nwrsing
round NEPIL  vyang  dilakukan
terjadwal  setiap  duz  jam
direkomendasikan sebagai model

asuhan keperawatan
17. Mamo, G.D., Pengaruh Kuantitstif 31 Ada hubungan yang signifikan antara
Sirmit, B W, motivasikerja dengan Responden motivazi  kerja  perawat  dam
& Dodo,D. 0.  perawat ruang  pendekatan pelaksanaan ronde keperawatan. Hal
(2026) rawat  map cross ini berarti motivasi kerja perawat
terhadap sectional berpengaruh  terhadap pelaksanasn
pelakzanaan ronde keperawatan.
ronde
keperawatan
Di  Rumsh
Sakit  Umum
Daerah
Bawajawa
18, Hasibuan E. Hubungan Kuantitatif ~ 33. Perawat Pelaksanaan ronde keperawatan
K, Adventy,  Pelaksanaan dengan sebagian besar berjalan baik dan
RE.& Nursing Round  pendekeatan kinerja perawat tergolong tinggi.
Saragih, M. dengan Kmenja g Terdapat hubungan vang signifikan
(2023). g:‘;giﬁm sectional antara  pelaksanaan ronde
Aehan keperawatan dan kinerja perawat.
Keperawatan di
RSU  Advent
Medan
1. Anands, ¥,  Pelaksamaan = Pra- I0Perswst Pelaksanaan  ronde  keperawatan
Muliantino, ronde eksperimenta berpengaruh  terhadap penmgkatan
M.E., keperawatan 1 pengetahuan perawat Oleh karena
Muthmainnah, terhadap One  Group itu, pihak manajemen rumah sakit
M., & tinglat Pretest- diharapkan melakukan pengawasan
Nelwati, N. pengetshuan  Posttest melalui supervisi agar pelaksanaan
(2021) perawat  di kegiatan  keperawatan  berjalan
ruang  rawat dengan baik dan teratur.
inap RSU
Aisyivzh
Padang
20. Romlah Pelalzanaan  Jurmal 20 jumal Penerapan mursing rounding terbulti
asanah, Asnet  nursing penelitian peneliian ~ memberikan dampak positif terhadap
Leo Bunga. rounding dari data mutu  pelavanan  keperawatan.
(2025) terhadap base Intervensi ini berkontribusi pada
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4. PEMBAHASAN
Efektivitas Implementasi Ronde Keperawatan terhadap Kualitas Asuhan Keperawatan

Hasil literature review menunjukkan bahwa pelaksanaan ronde keperawatan efektif
dalam meningkatkan kualitas asuhan keperawatan apabila dilakukan secara teratur dan
terstruktur. Ronde keperawatan membantu perawat mengenali masalah keperawatan secara
menyeluruh, menetapkan diagnosis dengan tepat, serta mengevaluasi rencana asuhan secara
sistematis (Rotua & Sumartini, 2024; Metilda, 2025). Peningkatan kualitas asuhan terlihat dari
kinerja perawat yang lebih baik, meningkatnya keselamatan pasien, serta terjaganya
kesinambungan pelayanan keperawatan (Hasibuan, 2023; Khusaeni, 2025).

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa ronde
keperawatan dapat meningkatkan ketepatan pengambilan keputusan klinis dan mengurangi
risiko kesalahan dalam pemberian asuhan keperawatan (Lastari, 2023; Fadilah et al., 2024).
Selain itu, penelitian internasional melaporkan bahwa ronde keperawatan yang dilakukan
secara rutin mampu meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pasien serta menurunkan
kejadian kekerasan terhadap perawat. Hal ini menunjukkan bahwa ronde keperawatan berperan
penting dalam meningkatkan kualitas asuhan keperawatan secara keseluruhan (Roustaeia et al.,
2023).

Namun, beberapa penelitian dengan desain cross-sectional menunjukkan bahwa ronde
keperawatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesembuhan pasien (Wardanengsih,
2023). Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas asuhan keperawatan tidak hanya ditentukan
oleh pelaksanaan ronde keperawatan, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi pasien yang
beragam, kerja sama antarprofesi, serta dukungan sistem manajemen rumah sakit (Metilda,
2025). Oleh karena itu, keberhasilan ronde keperawatan dalam meningkatkan kualitas asuhan
sangat bergantung pada cara pelaksanaannya dan dukungan organisasi pelayanan kesehatan.
Efektivitas Implementasi Ronde Keperawatan terhadap Kepuasan Kerja Perawat

Literature review ini menunjukkan bahwa implementasi ronde keperawatan
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja perawat. Ronde keperawatan meningkatkan
keterlibatan perawat dalam proses pengambilan keputusan, memperkuat peran profesional,
serta memperbaiki komunikasi dan kerja sama tim keperawatan (Ananda, 2022; Suwarto et al.,
2022). Kondisi ini berkontribusi pada meningkatnya kepuasan kerja perawat, khususnya pada
aspek profesionalisme, otonomi praktik, dan interaksi kerja (Hasibuan, 2023).

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang melaporkan adanya peningkatan
signifikan kepuasan kerja perawat sebelum dan sesudah pelaksanaan ronde keperawatan

(Ananda, 2022; Suwarto et al., 2022). Selain itu, beberapa studi menunjukkan bahwa ronde
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keperawatan dapat menurunkan beban kerja subjektif perawat melalui kejelasan rencana asuhan
dan berkurangnya frekuensi panggilan pasien, sehingga perawat merasa lebih nyaman dan puas
dalam menjalankan tugasnya (Astuti, 2021; Asanah & Bunga, 2025).

Meskipun demikian, terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa pengaruh ronde
keperawatan terhadap kepuasan kerja perawat tidak selalu signifikan pada seluruh dimensi
kepuasan kerja (Suwarto et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja perawat
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti beban kerja, gaya kepemimpinan, supervisi, dan
budaya organisasi, sehingga ronde keperawatan perlu didukung oleh sistem manajemen
keperawatan yang komprehensif agar dampaknya optimal (Khusaeni, 2025).

Sintesis Efektivitas Implementasi Ronde Keperawatan

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menunjukkan bahwa efektivitas implementasi ronde
keperawatan terhadap kualitas asuhan keperawatan dan kepuasan kerja perawat saling
berkaitan. Peningkatan kualitas asuhan keperawatan melalui ronde keperawatan berkontribusi
pada meningkatnya kepuasan kerja perawat, karena perawat merasa lebih mampu memberikan
asuhan yang aman, bermutu, dan profesional (Metilda, 2025; Asanah & Bunga, 2025). Dengan
demikian, ronde keperawatan dapat diposisikan sebagai strategi manajemen keperawatan
berbasis bukti yang berperan ganda dalam meningkatkan mutu pelayanan dan kesejahteraan
kerja perawat.

Implikasi Praktik dan Kebijakan

Menegaskan pentingnya pelaksanaan ronde keperawatan yang terstruktur, konsisten,
dan didukung oleh kebijakan manajemen rumah sakit. Penyusunan standar operasional
prosedur, pelatihan berkelanjutan, supervisi, serta evaluasi berkala diperlukan agar ronde
keperawatan dapat diimplementasikan secara efektif dan memberikan dampak nyata terhadap
kualitas asuhan keperawatan dan kepuasan kerja perawat (Rotua & Sumartini, 2024; Metilda,
2025).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil literature review terhadap 20 jurnal nasional dan internasional, dapat
disimpulkan bahwa implementasi ronde keperawatan secara umum efektif dalam meningkatkan
kualitas asuhan keperawatan dan kepuasan kerja perawat. Ronde keperawatan berperan sebagai
strategi manajemen keperawatan yang memperkuat komunikasi klinis, meningkatkan ketepatan
pengambilan keputusan keperawatan, serta mendukung kontinuitas dan keselamatan asuhan

keperawatan.
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Pelaksanaan ronde keperawatan secara terstruktur dan konsisten terbukti meningkatkan
profesionalisme, otonomi praktik, dan keterlibatan perawat dalam proses asuhan, yang
berdampak positif terhadap kepuasan kerja perawat pelaksana. Meskipun beberapa penelitian
menunjukkan hasil yang tidak signifikan pada outcome klinis tertentu, perbedaan tersebut
dipengaruhi oleh variasi desain penelitian, durasi intervensi, serta kualitas implementasi ronde
keperawatan.

Ronde keperawatan direkomendasikan sebagai intervensi berbasis bukti yang perlu
diintegrasikan ke dalam kebijakan dan praktik keperawatan di rumah sakit untuk mendukung

peningkatan mutu pelayanan dan kesejahteraan kerja perawat secara berkelanjutan.
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